Pengkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode  Jury-trial Technique (Metode Pengadilan)  Pada Siswa Kelas VIII A SMPN 3 Sinjai Utara by Nur, Muhammad
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MELALUI    PENERAPAN 
METODE  JURY-TRIAL TECHNIQUE (METODE PENGADILAN)  PADA SISWA 







Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) pada Prodi Pendidikan Matematika 









PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 













Pembimbing penulisan skripsi saudari Muhammad Nur, NIM: 20402106057, 
Mahasiswa Jurusan Tadris Program Studi Pendidikan Matematika pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti 
dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul “Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika melalui    Penerapan  Metode Jury-Trial Technique  pada 
Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara ”,  memandang bahwa skripsi tersebut 
telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui dan diajukan ke sidang 
Munaqasyah. 
  
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
   
 
        Makassar,     Juni 2010 
 
 
Pembimbing I     Pembimbing II 
 
 
Drs. Salamattang, M. Pd. I.    Drs. Thamrin Tayeb, M.Si. 





















PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan 
bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri, jika dikemudian hari 
terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat, dibantu 
oleh orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi dan gelar yang 
diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
         
 
 
        Makassar,   1 Juni 2010 




        MUHAMMAD NUR 

























PENGESAHAN  SKRIPSI 
 
 
Skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui    
Penerapan   Strategi   Learning   Dreadlines  pada Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 
Bulukumba” yang disusun oleh saudari SYAMSIDAR, NIM: 20402106078, 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang 
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari       , tanggal              2010 M dan 
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 
Pendidikan Matematika, dengan beberapa perbaikan. 
 
      Makassar, .... Jumadil Awal1430 H 





Ketua   :    Dr. Susdiyanto, M. Si       (…………………….) 
Sekretaris  :    Drs. Safei, M. Si        (…………………….) 
Munaqisy I  :    Drs. Sudirman Usman, M.Ag.      (…………………….) 
Munaqisy II  :    Drs. Sain Hanafy, M.Pd.        (…………………….) 
Pembimbing I  :    Drs. H. Abdul Karim, M.Ag.          (…………………….) 





       Disahkan Oleh: 
      Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 




      Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, MA. 












 Tiada kata yang lebih indah terucap dari lidah tak bertulang ini selain rasa 
syukur kehadirat Allah swt yang senantiasa memberikan limpahan rahmat, kesehatan, 
dan kesempatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
tepat waktu. Salam dan shalawat atas junjungan Nabi Besar Muhammad saw yang 
telah menjadi suri tauladan bagi umat manusia dalam setiap aspek kehidupan. 
 Ucapan terima kasih kepada seluruh keluarga besar di Bulukumba terkhusus 
untuk kedua orang tua tercinta ayahanda Baharuddin dan ibunda Salmawati yang 
telah mengasuh, membimbing dan membiayai penulis selama dalam pendidikan  
sampai selesainya skripsi ini. Semoga jasanya dibalas oleh Allah swt. Amin. 
 Penulis juga menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai 
pihak, skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh 
karena itu penulis patut menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Azhar Arsyad., M.A., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
3. Bapak Drs. Thamrin Tayeb, M.Si., dan Ibu St.Hasmiah Mustamin, S.Ag., M.Pd., 
selaku Ketua dan Sekretaris Prodi Pendidikan Matematika UIN Alauddin 
Makassar. 
4. Bapak Drs. Salamattang, M. Pd. I. selaku pembimbing I dan Bapak Drs. Thamrin 
Tayeb, M.Si., selaku pembimbing II yang membimbing dan mengarahkan penulis 
sampai taraf penyelesaian. 
5. Bapak M. Lutfi Yassin,S.Pd selaku Kepala Sekolah SMPN 3 Bulukumba, Ibu 
Nuraeba, S. Pd.  selaku wali kelas, dan Ibu Nasrawati, S.Pd. selaku guru 
matematika serta adik-adik siswa kelas VIIIA atas segala pengertian dan 
kerjasamanya selama penulis melaksanakan penelitian. 
6. Adik kandung tercinta Muh. Idrus dan Tuti Alawiah serta teman-teman baik di 
Pondok Nebo, Prodi Pendidikan Matematika UIN Alauddin Makassar, Mathematic 
Education Club (MEC RAKUS) serta teman-teman lainnya yang tidak bisa saya 
sebutkan satu persatu yang senantiasa mendukung penulis baik dalam susah 
maupun senang. 
 Akhirnya, harapan penulis semoga tulisan ini bermanfaat bagi pengajaran 
matematika dan semoga bantuan yang telah diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt 
dan mendapat pahala yang setimpal. 
        Makassar,  Juni 2010 
         













HALAMAN JUDUL …………………………………………………………… i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ………………………………… ……………. ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ……………………………………….. iii 
PENGESAHAN SKRIPSI …………………………………………………….... iv 
KATA PENGANTAR …………………………………………… …………….. v 
DAFTAR ISI ……………………………………………………………………. vii 
DAFTAR TABEL  ……………………………………………….……………… ix 
DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………………. x 
ABSTRAK ………………………………………………………………………. xi 
  
BAB I PENDAHULUAN ……………………………………………………… 1  
A. Latar Belakang ………………………………………………………….. 1 
B. Rumusan Masalah ………………………………………………………. 5 
C. Hipotesis ………………………………………………………………… 6 
D. Definisi Operasional Variabel …………………………………………... 6 
E. Tujuan Penelitian …………………………………………….………….. 7 
F. Manfaat Penelitian ………………………………………………………. 7 
G. Garis Besar Isi …………………………………………………………… 8 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA …………………………………………. .…... 10 
A. Hasil Belajar Matematika …………………………………….…….…… 10 
1. Hasil…………………………………………………………….……. 10 
2. Belajar………………………………………………………………. 10 
3. Matematika………………………………………………………… 15 
B. Metode Jury-Trial Technique ………………………………….………. 23 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ………………………………… ….. 27 
A. Lokasi Penelitian ……………………………………………..………… 27 
B. Jenis Penelitian ……………………………………………….………... 27 
C. Subjek Penelitian ……………………………………………..………… 28 
D. Prosedur Penelitian …………………………………………………….. 29 
E. Instrumen Penelitian …………………………………………………… 31 
F. Teknik Pengumpulan Data ………………………………………… ….. 32 
G. Teknik Analisis Data …………………………………………………... 33 






BAB IV HASIL PENELITIAN …………………………………………… …… 36 
A. Hasil peneletian penerapan metode jury-trial (metode pengadilan)               
pada mata pelajaran matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai           
Utara………………………………… ……………………………………  36 
1. Hasil Pelaksanaan Tindakan………………………………………… 36 
2. Hasil Refleksi………………………………………………………… 46 
3. Hasil Observasi……………………………………………………… 48 
B. Pembahasan Penerapan Metode Jury-Trial Technique (Metode       
Pengadilan) pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VIIIA            
SMPN 3 Sinjai Utara………………………………………………… 51 
BAB V  PENUTUP …………………………………………………………… 58 
A. Kesimpulan ……………………………………………………………. 58 
B. Implikasi Penelitian ……………………………………………………  59 
 
DAFTAR PUSTAKA …………………………………………………………. 60 


























Tabel 1 Kategori Hasil Belajar Siswa ……………………………………… 34 
Tabel 2 Nilai tes siklus I Setelah Penerapan Metode  
Jury-Trial Technique …………........................................………….    37 
Tabel 3 Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA 
  SMPN 3 Sinjai Utara Setelah Penerapan Metode Jury-Trial  
Technique siklus I  ...............................................................……….     38 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika  
Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara Setelah Penerapan 
  Metode Jury-Trial Technique siklus I ……………...........…………… 39 
Tabel 5        Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
 Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan 
 Metode Jury-Trial Technique Siklus I ………… ..............………. 40 
Tabel 6 Nilai Tes setelah Penerapan Metode Jury-Trial Technique 
 Siklus II      .......................................….    42 
Tabel 7 Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA 
 SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan Metode Jury-Trial 
 Technique Siklus II …………………................................................ 43 
Tabel 8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika 
 Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan  
 Metode Jury-Trial Technique Siklus II ..............……………… 44 
Tabel 9 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 
 Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan 
 Metode Jury-Trial Technique Siklus II................... …………... 45 
Tabel 10 Hasil Observasi Aktifitas Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara 
 pada Penerapan Metode Jury-Trial Technique Siklus I …………... 48 
Tabel 11 Hasil Observasi Aktifitas Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara 

















Gambar 1 Tahapan-tahapan PTK …………………………………………… 28 
Gambar 2 Nilai Matematika Siswa Kelas VIIIA  
 SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan Metode Jury-Trial 
 Technique Siklus I …………… ……………………………………….. 40 
Gambar 3 Nilai Matematika Siswa Kelas VIIIA  
 SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan Metode Jury-Trial 


































ABSTRAK    
 
Nama         :  Muhammad Nur 
NIM      :  20402106057 
Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan 
Metode  Jury-Trial Technique (Metode Pengadilan)  Pada 
Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara 
  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)  
yang dilaksanakan di SMPN 3 Sinjai Utara  dengan rumusan masalah yang terdiri 
dari: 1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara 
sebelum penerapan metode Jury-Trial Technique?, 2. Bagaimana hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara setelah penerapan metode Jury-
Trial Technique?, dan 3. Apakah penerapan metode Jury-Trial Technique dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara?. 
Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui penerapan metode Jury-Trial 
Technque dalam mata pelajaran matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara, 
untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Bulukumba 
setelah diterapkan metode Jury-Trial Technque, dan untuk mengetahui apakah 
terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai 
Utara setelah diterapkan metode Jury-Trial Technque. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara dengan jumlah siswa 32 orang. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar matematika. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil belajar matematika siswa kelas 
VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara sebelum diterapkan metode Jury-Trial Technque yaitu 
hanya 40.625 % yang tuntas. Setelah diterapkan metode Jury-Trial Technque pada 
siklus I siswa yang tuntas  68.75 % sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas 
87.5%. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar matematika sebelum penerapan metode 
Jury-Trial Technque 63.3. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar matematikanya 
73.125. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar matematikanya 80.47. Secara umum 
hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan metode Jury-Trial Technque. Hasil analisis kualitatif 
menunjukkan adanya peningkatan frekuensi kehadiran siswa dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan metode Jury-
Trial Technque dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA 








A. Latar Belakang Masalah 
Untuk membangun masyarakat terdidik, masyarakat yang cerdas, maka mau 
tidak mau harus merubah paradigma dan sistem pendidikan. Dengan paradigma baru, 
praktik pembelajaran akan digeser menjadi pembelajaran yang lebih bertumpu pada 
teori kognitif dan konstruktivistik. Tugas belajar didesain menantang dan menarik 
untuk mencapai derajat berpikir tingkat tinggi.1 
Sekolah sebagai tujuan pendidikan formal yang mempunyai peranan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selain dari itu, sekolah senantiasa 
diupayakan secara optimal agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
Menyadari pentingnya matematika sebagai salah satu penopang perkembangan 
IPTEK, maka hasil belajar matematika di setiap jenjang pendidikan perlu mendapat 
perhatian yang serius.  
Ada beberapa ciri umum kegiatan belajar, yakni sebagai berikut; pertama, 
belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau 
disengaja. Kedua, belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. 
Ketiga, hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku.2 
Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing dan 
memfasilitasi siswa agar mereka dapat memahami kekuatan serta kemampuan yang 
mereka miliki. Untuk dapat memfasilitasi agar siswa dapat lebih mengenal 
                                                  
1 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 2. 
2 Ibid., h. 36-37. 
 
kemampuannya, maka langkah awal yang perlu dilakukan guru adalah berusaha 
mengenal siswanya dengan  baik dan berusaha memberikan materi ajar dengan 
menggunakan cara-cara atau metode- metode yang menarik tentunya, sehingga proses 
belajar mengajar tidak terasa monoton dan membosankan. 
Presentasi dari guru barangkali dapat membuat kesan langsung pada otak, 
namun tanpa memori fotografik, peserta didik tidak dapat mengingat terlalu 
banyak untuk jangka waktu tertentu.3 
 
Lebih jauh, belajar bukanlah merupakan peristiwa pendek. Belajar terjadi 
secara bergelombang. Ini memerlukan beberapa ekspose materi untuk mencernanya 
dan memahaminya. Sebagai contoh, matematika dapat diajarkan dengan alat konkrit 
melalui buku latihan, dan dengan aktivitas praktis harian. Setiap cara presentasi 
konsep membentuk pemahaman peserta didik. Pendidik hendaknya menyadari bahwa 
peserta didik memiliki berbagai cara belajar. Menjadi guru kreatif, profesional, dan 
menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan 
dan memilih metode pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Cara guru 
melakukan suatu kegiatan pembelajaran mungkin memerlukan pendekatan dan 
metode yang berbeda dengan pembelajaran lainnya. 4   
Setelah melihat hal-hal yang terjadi di sekolah  SMPN 3 Sinjai Utara Kelas 
VIII A sebagai observasi, ternyata memiliki masalah yang berkaitan degan hasil 
                                                  
3Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject (Cet. I; Yappindes, 
1996), h. 5. 
4 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 95. 
belajar matematika siswanya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika 
SMPN 3 Sinjai Utara, Sekolah  yang didirikan pada tahun 1973 ini terletak di jalan 
Bulu Lohe yang sekarang dikepalai oleh Nukfi Yasin. Untuk mata pelajaran 
matematikanya, nilai KKMnya adalah 6,75 dan nilai rata-rata ulangan matematika 
untuk kelas VIII A adalah 6,8. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar 
siswanya masih tergolong rendah, karena siswa yang mencapai nilai KKM hanya 
sekitar 65%. Jadi masih terdapat sekitar 35% siswa yang tertinggal.  
Hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa kelas VIII A tersebut kurang 
aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa kurang tertarik untuk mengungkapkan 
pendapat-pendapatnya dalam belajar dan juga kurang memperhatikan hal-hal yang 
seharusnya dilakukan dalam mengikuti mata pelajaran matematika. Selain itu, 
rendahnya hasil  belajar matematika juga disebabkan karena metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru selama ini kurang tepat. Dalam mengajar, biasanya 
gurunya jauh lebih aktif dari pada siswa itu sendiri bahkan kebanyakan dari siswa 
hanya menjadi penonton semata. Dalam benak para siswa, siswa  yang pintarlah yang 
pantas untuk mengungkapkan pendapat mereka. Padahal pembelajaran pada 
haikatnya adalah mengaktifkan seluruh siswa yang terlibat pada saat pembelajaran 
tersebut berlangsung. Oleh karena itu, peserta didik yang pasif dalam proses 
pembelajaran harus diaktifkan agar ia mampu membangun pengetahuan dan 
pemahamannya sendiri sehingga mampu untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
Dalam hal ini, penulis menawarkan penerapan suatu metode pembelajaran 
yang menuntut aktifnya seorang pelajar dalam suatu proses pembelajaran agar apa 
yang dipelajari oleh peserta didik menjadi bermakna dan bermanfaat bagi mereka. 
Metode yang dimaksudkan adalah Metode Jury-Trial Technique (Metode 
Pengadilan). Metode pengajaran ini tentunya mampu mengaktifkan semua siswa yang 
terlibat dalam proses belajar mengajar tersebut, karena setiap siswanya diberikan 
peran seperti halnya orang-orang yang terkait dalam sebuah pengadilan. Metode ini 
menggunakan sebuah pemerikasaan pura-pura yang lengkap dengan saksi, jaksa, 
pembela, pegawai pengadilan dan yang lain.5 
Dalam pembelajaran, khusunya pembelajaran matematika yang menggunakan 
Metode Jury–Trial Technique (Metode Pengadilan), menampilkan siswa yang sedikit 
demi sedikit akan mampu meningkatkan kemampuannya dalam belajar aktif, karena 
metode ini bertujuan membantu siswa belajar berfikir secara sistematis yang dimana 
kita ketahui bahwa dalam belajar matematika kita harus mampu berfikir secara 
sistematis.  
Pada dasarnya, metode ini belum pernah diterapkan di sekolah SMPN 3 Sinjai 
Utara,  akan tetapi menurut pakar pendidikan Sumantri dan Permana, metode ini telah 
diterapkan dalam proses pembelajaran melalui enam fase. Artinya  bahwa metode ini 
telah diterapkan sebelumnya oleh pakar pendidikan di sekolah yang dimaksudkannya. 
Oleh karena itu, dengan melihat metode dan cara penerapannya, maka peneliti 
menganggap bahwa metode ini akan cocok digunakan untuk mengatasi permasalahan 
yang terjadi di SMPN 3 Sinjai Utara. 
                                                  
5 Ibid., h. 6.   
Adapun langkah-langkah (fase-fase) penerapan Metode Jury–Trial Technique 
(metode pengadilan) menurut Sumantri dan Permana yakni sebagai berikut: 
1. Fase Pertama, guru memperkenalkan materi kepada siswa dengan 
membedakan cerita/masalah, atau mendiskusikan sesuatu yang terlibat serta 
mengidentifikasi konflik(masalah) tersebut. 
2. Fase kedua, para siswa diminta memahami dan menghayati melalui 
pengertian mereka tentang masalh yang disaksikan. 
3. Fase ketiga, siswa diminta untuk menentukan sikap dirinya terhadap 
masalah yang telah disaksikannya. 
4. Fase keempat, siswa diminta untuk memperjelas masalah-masalah tersebut 
berdasarkan analoginya. 
5. Fase kelima, memperjelas alasan posisi masalah. 
6. Fase keenam, menguji posisi siswa terhadap masalah dan mengkajinya 
secara cermat.6 
 
Dari beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai cara meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 
melalui penerapan Metode Jury–Trial Technique (Metode Pengadilan). Karena 
metode ini dianggap akan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang nantinya akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A 
SMPN 3 Sinjai Utara.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah  yang akan 
dikaji dalam penelitian ini apakah ada peningkatan hasil belajar matematika siswa 
kelas VIIA SMPN 3 Sinjai Utara   setelah  penerapan metode jury-trial technique 
(metode pengadilan). 
 
                                                  
6 Aunurrahman, op., cit., h. 157. 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka hipotesis 
penelitian ini adalah : “Jury–Trial Technique dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa Kelas VIII A SMPN 3 Sinjai Utara.” 
D. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode Jury–Trial Technique 
Metode pembelajaran yang dimaksud peneliti adalah suatu metode yang 
mampu mengaktifkan semua siswa yang terlibat dalam proses belajar mengajar 
tersebut, karena setiap siswanya diberikan peran seperti halnya orang-orang yang 
terkait dalam sebuah pengadilan. Metode ini menggunakan sebuah pemerikasaan 
pura-pura yang lengkap dengan saksi, jaksa, pembela, pegawai pengadilan dan yang 
lain. 
2. Hasil Belajar Matematika  
Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
yang menyatakan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa setelah 
melalui kegiatan belajar matematika melalui penerapan  Metode Jury–Trial 
Technique. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 
matematika adalah ilmu yang diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar 
mengajar melalui Metode Jury–Trial Technique. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA 
SMP Negeri 3 Sinjai Utara  setelah  penerapan metode jury-trial technique (metode 
pengadilan). 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut: 
Bagi Siswa         : Sebagai salah satu strategi yang dapat meningkatkan minat dan 
aktivitas belajar siswa dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan 
hasil belajar matematika. 
Bagi Guru            :  Memberikan masukan  dalam rangka perbaikan dan peningkatan 
mutu pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika.. 
Bagi Sekolah        :  Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar dan menunjang tercapainya target kurikulum sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Bagi Peneliti        : Sebagai bahan masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 
yang sifatnya pengkajian ulang maupun penelitian pada tahap berikutnya secara lebih 
mendalam. 
G. Garis Besar Isi 
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. Adapun rincian 
dari setiap bab adalah sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat 
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu, bagian 
pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki uraian-uraian 
selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas tujuh bagian yaitu latar belakang masalah, 
rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan garis besar isi. Pada latar belakang masalah yang dibahas adalah 
alasan peneliti mengambil masalah yang diangkat. Sedangkan pada rumusan masalah 
dikemukakan masalah yang akan dipecahkan. Rumusan masalah ini diungkapkan 
dalam bentuk pertanyaan. Di dalam hipotesis diungkapkan jawaban sementara atas 
masalah yang dihadapi. Selain itu diperlukan definisi operasional variabel untuk 
memberikan gambaran yang jelas tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam 
tujuan penelitian diungkapkan tujuan penulis menulis skripsi. Tujuan ini harus 
diungkapkan secara jelas dan didasarkan pada rumusan masalah. Dalam manfaat 
penelitian diuraikan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini. Baik untuk 
siswa, guru, sekolah maupun untuk peneliti sendiri. Adapun yang terakhir yaitu garis 
besar isi yang merupakan uraian penjelesan setiap bab. 
Bab II Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat kaitannya 
dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam merumuskan dan 
membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 
penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan judul. Terutama penjelasan-penjelasan yang terkait dengan 
model yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini mencakup pengertian 
hasil belajar matematika dan Metode Jury-Trial Technique (Metode Pengadilan).   
Bab III Metodologi Penelitian mencakup jenis penelitian yang digunakan 
yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau CAR (Classroom Action Research), 
dengan subjek penelitian sebanyak 41 siswa. Prosedur penelitian yaitu langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yang mencakup empat langkah 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
yaitu instrumen yang digunakan dalam penelitian. Instrumen ini terdiri atas tes hasil 
belajar, lembar observasi. Teknik analisis data berisi cara menganalisis data yang 
diperoleh yaitu dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.    
Bab IV Hasil Penelitian merupakan data yang diperoleh pada saat penelitian 
dan pembahasannya yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil observasi dan tes 
setelah penerapan Metode Jury-Trial Technique (Metode Pengadilan) dalam 
pembelajaran matematika. 
Bab V Kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran – saran yang dianggap 
perlu sebagai implikasi penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapai dan berguna 






A. Hasil Belajar Matematika 
1. Hasil  
Berdasarkan kamus lengkap bahasa indonesia, hasil adalah sesuatu yang 
menjadi akibat dari usaha.7 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan berhasil, 
apabila: 
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.  
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, 
baik secara individu maupun kelompok.8 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh usaha.9 
Jadi hasil adalah hal-hal yang ditimbulkan atau dimunculkan sebagai akibat 
dari sebuah usaha.  
2. Belajar 
Dalam aktivitas kehidupan sehari-hari hampir tidak pernah terlepas dari 
kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri atau aktivitas 
                                                  
7Amran  YS Chaniago. Kamus Lengkap Bahas Indonasia. (Cet.V; Bandung: Pustaka Setia, 
2002) h.240  
8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 136.  
9 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Jakarta : Balai Pustaka, 1989), h. 300. 
 
kelompok. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 
perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar, baik perubahan pengetahuan, sikap maupun 
keterampilan. Misalnya, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti, dari ragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Jika perubahan 
tingkah laku adalah tujuan yang ingin dicapai dari aktivitas belajar, maka perubahan 
tingkah laku itulah yang menjadi salah satu indikator yang dijadikan untuk 
mengetahui kemajuan individu (siswa) yang diperoleh dari sekolah.  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Belajar adalah suatu perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga 
perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara 
lebih lengkap.10 
Menurut Burton, dalam sebuah buku “The Guidance of Learning Activities”, 
merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya.11 
Buku Educational Psychology, H. C. Witherington, mengemukakan bahwa 
belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
                                                  
10 Oemar Malik. Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet IV; Jakarta : Algesindo, 2004), h. 45. 
11 Aunurrahman, op. cit., h. 35. 
suatu pola baru dari reaksi berubah kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau 
suatu pengertian.12 
Menurut Sumadi Suryabarata, belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi 
sebagai buah dari kegiatan belajar yang diperoleh oleh peserta didik melalui proses 
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.13 
Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik 
latihan di dalam loboratorium maupun dalam lingkungan alamiah.14 
Menurut Skinner, seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya Educational 
Psychology: The Teaching-Leaching Process, berpendapat bahwa belajar adalah 
suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.15 
Menurut Chaplin dalam bukunya Dictionary of Psychology membatasi belajar 
dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi: “… acquisition of any 
relatively permanent change in behavior as a result of practice and experience” 
(belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat 
latihan dan pengalaman)….16  
                                                  
12 Ibid., h. 35. 
13 Sumadi Suryabarata, Psikologi Pendidikan, (Cet. XII; Jakarta : Raja Grafindo, 2004), h. 
231.  
14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet., VI; 
Jakarta: Kencana 2009) h.112.  
15 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 
64. 
16 Ibid., h. 65. 
Menurut Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory 
berpendapat bahwa “Learning is a change in organism due to experience which can 
affect the organism’s behavior” (Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 
diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut).17  
Menurut Wittig dalam bukunya Psychology of Learning mendefinisikan 
belajar sebagai: any relatively permanent change in an organism’s behavioral 
repertoire that occurs as a result of experience (belajar ialah perubahan yang relatif 
menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme 
sebagai hasil pengalaman).18 
Menurut Gagne : belajar didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu 
organisme berubah perilakunya akibat suatu pengalaman. Galloway dalam 
Toeti Soekamto mengatakan belajar merupakan suatu proses internal yang 
mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi dan faktor-faktor lain 
berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya. Sedangkan Morgan 
menyebutkan bahwa suatu kegiatan dikatakan belajar apabila memiliki tiga ciri-
ciri sebagai berikut. 
1. Belajar adalah perubahan tingkahlaku; 
2. Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena 
pertumbuhan; 
3. Perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu yang 
cukup lama.19 
 
Menurut De’ Morgan belajar adalah suatu perubahan perilaku yang bersifat 
permanent sebagai hasil dari pengalaman.20 
                                                  
17 Ibid., h. 65. 
18 Ibid., h. 65-66. 
19Whandi.Net, Pengertian Belajar (Diakses dari internet, 
http://www.Google.com.2010/01/01pengertian belajar). 
Di bawah ini disampaikan tentang pengertian belajar dari para ahli : 
 Moh. Surya “belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya”.  
 Witherington  “belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang 
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk 
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.  
 Crow & Crow  “ belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, 
pengetahuan dan sikap baru”.  
 Hilgard  “belajar adalah proses dimana suatu perilaku muncul perilaku 
muncul atau berubah karena adanya respons terhadap sesuatu situasi”  
 Di Vesta dan Thompson  “ belajar adalah perubahan perilaku yang relatif 
menetap sebagai hasil dari pengalaman”.  
 Gage & Berliner : “belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang 
yang muncul karena pengalaman”.21 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru 
dan lain sebagainya.22 
Dari beberapa pengertian belajar yang dikemukakan oleh para pakar di atas, 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan secara sadar oleh individu dalam rangka untuk mengubah tingkah lakunya 
yang dilakukan melalui berbagai hal, baik melihat, mendengar, membaca ataupun 
mengalaminya secara langsung yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
                                                                                                    
20 Agus Suprijono. Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM). (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009) h. 3. 
21 Whandi.Net, Pengertian Belajar dan Perubahan Perilaku dalam Belajar (Diakses dari 
internet, http://www.Google.com.2010/01/01pengertian belajar). 
22 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2007), h. 20. 
  
3. Matematika 
Menurut Hariwijaya, matematika adalah suatu ilmu dasar yang mendasari 
ilmu pengetahuan yang lain, selain itu juga sebagai penelaah struktur abstrak yang 
didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi.23 
Menurut Johnson dan Rising juga bahwa matematika adalah pola berfikir, 
pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide 
dari pada mengenai bunyi.24 
James berpendapat bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai 
bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 
lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, 
analisis, dan geometri.25 
Menurut Ensiklopedia bebas, kata matematika berasal dari kata mathema 
dalam bahasa yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” 
                                                  
23 Hariwijaya,  Meningkatkan Kecerdasan Matematika (Cet.I; Yogjakarta: Tugu, 2009), h.29. 
24 Eman Suherman, et al., eds., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Edisi 
Revisi; Bandung: JICA- IMSTEP PROJECT, 2003), h. 16. 
25 Ibid., h. 17. 
juga mathematikos yang diartikan sebagai suku belajar. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa matematika adalah suatu studi tentang struktur, ruang, dan perubahan.26 
Kata "matematika" berasal dari kata μάθημα (máthema) dalam bahasa Yunani 
yang diartikan sebagai "sains, ilmu pengetahuan, atau belajar" juga μαθηματικός 
(mathematikós) yang diartikan sebagai "suka belajar".27 
Matematika merupakan ilmu terstruktur yang pokok bahasannya 
berkesinambungan, memiliki suatu keteraturan dan struktur yang terorganisir. 
Menurut Erman Suherman dalam bukunya Stategi Pembelajaran Matematika 
Kontemporer,  James dan James mengatakan bahwa matematika adalah: 
Ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, barisan, besaran dan konsep-
konsep berbhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yamg terbagi ke 
dalam tiga bagian yaitu aljabar, analisis dan geometri.28 
 
Dalam buku yang sama Reys, dkk  mengatakan bahwa matematika adalah 
telaah tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa 
dan suatu alat.29 
Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan 
dengan ide, proses dan penalaran.30 Selain itu, matematika dikenal sebagai ilmu 
                                                  
26 Hariwijaya, op. cit., h.30. 
27Wikipedia Indonesia Ensiklopedia Bebas Berbahasa Indonesia, Matematika, diakses dari 
internet, tanggal 12/02/2010, www. google.com, 2010.  
28ibid., h.17. 
29Ibid., h. 17.  
30Ibid., h. 16.  
terstruktur yang mempelajari tentang pola keteraturan.31 Hal itu dimulai dari unsur-
unsur yang tidak terdefinisikan kemudian pada unsur yang didefinisikan, ke aksioma, 
dan akhirnya sampai pada teorema. 
Menurut Johnson dan Rising dalam Erman Suherman bahwa: 
Matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang 
logik, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, 
jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat mengenai ide.32 
 
R. Soedjadi merangkum beberapa definisi matematika yaitu: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasinya. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.33 
 
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika sangat luas dan 
setiap ahli melihat matematika dari berbagai sisi. Sehingga seolah-olah terdapat 
berbagai macam muka dari matematika. Tidak terdapat definisi yang tunggal dari 
matematika yang telah disepakati. Walaupun demikian, jika diperhatikan terlihat 
adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian 
matematika secara umum.  
Beberapa karakteristik itu menurut Mappaita Muhkal adalah: 
                                                  
31Ibid., h. 22.  
32Ibid., h. 16.  
33R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia  (Cet. I; Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 1999), h. 11.  
Memiliki objek kajian yang abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir 
deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, memperhatikan semesta 
pembicaraan, dan konsisten dalam sistemnya34 
 Adapun karakteristik matematika adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki objek abstrak 
Dalam matematika objek dasar yang dipelajari bersifat abstrak. Objek dalam 
matematika tersebut meliputi fakta, konsep, operasi, dan prinsip.  
Fakta adalah konvensi-konvensi yang diungkapkan dengan symbol tertentu.35 
Misalnya simbol angka tiga dituliskan dengan “3”. Fakta lain misalnya tegak lurus 
yang disimbolkan dengan “ ”, jumlah yang disimbolkan “ ”. 
Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan sekumpulan 
objek.36 Misalnya semua bangun datar yang memiliki sudut yang berjumlah tiga 
dikenal dengan nama “segi tiga”. 
Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan 
matematika yang lain.37 Misalnya dalam matematika dikenal “penjumlahan”, 
“perkalian”, “gabungan” atau ”irisan”. 
Prinsip adalah objek matematika yang kompleks. Prinsip tersebut terdiri dari 
beberapa fakta, konsep atau operasi.38 Misalnya teorema phytagoras yang 
                                                  
34Mappaita Muhkal. Wawasan Pendidikan Matematika (Ujung Pandang : FMIPA 
IKIP, 1998), h. 9. 
 
35 Ibid., h : 9 
36 Ibid., h : 10 
37 Ibid., h : 11 
38 Ibid., h : 11  
menyatakan bahwa kuadrat sisi miring suatu segi tiga siku-siku sama dengan jumlah 
kuadrat sisi yang lain.Dari objek dasar tersebut dapat disusun suatu pola dan struktur 
matematika. 
b. Bertumpu pada kesepakatan 
Seperti kehidupan sosial manusia sehari-hari, terdapat banyak kesepakatan 
yang mengikat semua anggota masyrakat. Dalam matematika kesepakatan yang 
mendasar adalah aksioma, konsep primitive yang merupakan pengertian pangkal 
yang tidak perlu didefinisikan. 
c. Berpola pikir deduktif 
Matematika sebagai ilmu hanya menerima kebenaran yang dibuktikan dengan 
pola pikir deduktif.39 Artinya bahwa untuk menunjukkan kebenaran dari suatu 
pernyatan seseorang harus melakukan pembuktian dengan  cara berangkat dari hal 
yang umum ke hal yang khusus. 
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
Dalam matematika terdapat banyak simbol baik berupa angka atau huruf. 
Simbol-simbol dalam matematika kosong dari arti maksudnya bahwa symbol tersebut 
tidak mewakili suatu arti. Makna dari simbol tersebut tergantung pada permasalahan 
yang dibahas. Misalnya “ 0 yx ” persamaan tersebut dapat berupa persamaan 
linear atau berupa penjumlahan bilangan.  
e. Memperhatikan semesta pembicaraan 
                                                                                                    
 
39 Ibid., h : 12  
Semesta pembicaraan atau yang lebih dikenal lingkup pembicaraan. 
Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol matematika sehingga diperlukan 
kejelasan dalam lingkup apa simbol itu dipakai. Jadi benar salahnya suatu model 
matematika ditentukan oleh semesta pembicaraan.40 
f. Konsisten dalam sistemnya 
Sistem-sistem dalam matematika antara lain sistem aljabar dan sistem 
geometri. Dalam satu sistem memiliki kesepakatan berupa aksioma atau teorema 
yang didalamnya tidak terdapat kontradiksi antara satu dengan yang lain. Jadi, dalam 
sistem tersebut terjadi konsistensi. 
Matematika sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan karena banyak 
cabang-cabang matematika yang dimanfaatkan oleh disiplin ilmu lain. Sehingga 
wajarlah jika matematika disebut sebagai ratunya ilmu pengetahuan atau 
Mathematics is the Queen of the Science. Sebab matematika adalah bahasa yang 
tidak tergantung pada disiplin ilmu lain yang menggunakan simbol dan istilah yang 
cermat yang disepakati secara universal sehingga mudah dipahami. 
Dari beberapa defenisi yang di kemukakan sebelumnya penulis berkesimpulan 
bahwa Hasil belajar matematika adalah cermin dari tingkah laku penguasaan dan 
keterampilan siswa hasil kegiatan belajar matematika yang berwujud atau pujian 
sesuai hasil pengukuran tes yang dilakukan. Tinggi rendahnya hasil belajar 
matematika menunjukkan sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. 
                                                  
40 Ibid., h : 13 
Jadi hasil belajar adalah gabungan dari dua makna kata, yaitu “hasil” dan 
“belajar”. 
Hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 yaitu : (1) Dampak pengajaran yaitu 
hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam angka 
rapor, angka dalam ijasah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. (2) Dampak 
pengiring, yaitu terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, suatu transfer 
belajar. 41 
Pendapat lain dipaparkan oleh Bloom dalam Nana Sudjana, adalah hasil 
belajar diartikan sebagai “terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga 
aspek yaitu: kognitif, afektif dan pisikomotorik siswa” 42 
Sedangkan menurut Martini mengatakan bahwa: “Hasil belajar adalah hasil 
yang diperoleh dan dimiliki oleh siswa setelah melibatkan masalah-masalah yang ada 
hubungannya dengan materi pelajaran yang diberikan siswa sebagai obyek yang 
dibelajarkan dalam arti luas yaitu belajar dengan optimalisasi potensi subjektif yang 
dimiliki sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam proses belajar mengajar, 
dimana selalu diharapkan agar mencapai hasil belajar yang optimal dalam mata 
                                                  
41 Musafira, Skripsi: peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan metode sq3r 
pada siswa kelas XI IPA 1  MAN I Watampone Kabupaten Bone (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 
2009), h. 7.  
42 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: Raja Rosakarya, 2005), h. 22. 
pelajaran atau bidang studi tertentu. Seringkali hasil belajar yang dicapai dalam 
bidang studi tertentu disebut prestasi belajar siswa dalam bidang studi itu”.43 
Klien mengemukakan perubahan yang merupakan hasil belajar adalah sebagai 
proses dari pengalaman yang menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat tetap, 
dalam pengertian tidak termasuk perubahan perilaku akibat proses kematangan. 
Perubahan perilaku karena proses pematangan fungsi tubuh bukan merupakan hasil 
dari proses belajar, karena perubahan tersebut merupakan akibat langsung dari 
perkembangan dan pertumbuhan fisik yang bersifat alamiah.44 
Berdasarkan hasil belajar yang dipaparkan di atas, maka dapat dipahami 
bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauhkah tujuan 
pengajaran yang telah diberikan atau ditetapkan oleh kepala sekolah yang akan 
dicapai oleh siswa. 
Jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar terjadi karena 
evaluasi yang dilakukan guru dalam mempelajari matematika. Agar dapat 
menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu 
dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar siswa dalam 
hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Dalam pembelajaran yang 
                                                  
43 Waode Indiana, Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada Siswa Kelas XI-IPS 2 SMA 
Negeri 5 Makassar (Makassar: UNM Makassar, 2006), h. 7. 
44 Musafira, op. cit., h. 9. 
terjadi di sekolah atau khususnya di kelas, guru adalah pihak yang paling 
bertanggung jawab atas hasilnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika adalah skor atau hasil perolehan nilai yang diperoleh dan dimiliki siswa 
melalui suatu proses kegiatan belajar matematika.  
B.  Metode Jury – Trial Technique (Metode Pengadilan) 
Metode Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.45 
Pembelajaran menurut Degeng merupakan suatu upaya dalam membelajarkan 
siswa, dimana dalam hal ini kita memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan kondisi 
pembelajaran yang ada.46 
Metode jury–trial dikembangkan oleh Donald Oliver dan James P.Shaver. 
Metode ini bertujuan mengajari siswa untuk menganalisa dan berfikir secara 
sistematis dan kritis terhadap masalah-masalah yang sedang berkembang. 
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi siswa dan masa 
depannya. Para ahli pembelajaran sependapat bahwa kemampuan pemecahan masalah 
yang dalam batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi dan disiplin 
                                                  
45 Akhmad Sudrajat, Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan 
Model Pembelajaran (Diakses dari internet, http://www.Google.com.2010/01/01pengertian 
pendekatan pembelajaran) 
46 Hamzah B. Uno.Perencanaan Pembelajaran  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008).  h.2   
ilmu yang diajarkan. Persoalan tentang bagaimana mengajarkan pemecahan masalah 
tidak akan pernah terselesaikan tanpa memperhatikan jenis masalah yang ingin 
dipecahkan, saran dan bentuk program yang disiapkan untuk mengajarkannya, serta 
variable-variabel pembawaan siswa.47 
Pada dasarnya metode ini merupakan metode studi kasus dalam proses 
peradilan dan selanjutnya diterapkan dalam suasana belajar di sekolah. Dalam metode 
ini para siswa sengaja dilibatkan dalam masalah – masalah yang sedang berkembang 
yang menuntut pembuatan kebijakan peserta didik yang diperlukan serta berbagai 
pilihan untuk mengatasi masalah tersebut. Model ini bertujuan membantu siswa  
belajar berfikir secara sistematis terhadap masalah yang timbul. Para siswa juga 
dituntut merumuskan masalah tersebut dan menganalisa pemikiran-pemikiran 
alternative. 
Secara umum tahap pembelajaran metode jury-trial yaitu: 
1. Orientasi kasus/Permasalahan (orientation to the case) 
Pada tahap ini guru mengajukan kasus dengan membacakan kasus yang 
terjadi.langkahberikutnya adalah meninjau fakta-fakta dengan jalan melakukan 




                                                  
47 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif  kontemporer (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), 
h.53. 
2.  Identifikasi Isu (identifying the issue) 
Pada tahap ini siswa dibimbing untuk mensintesis fakta-fakta yang ada 
kedalam sebuah isu yang dibahas. Dalam tahap ini siswa belum diminta untuk 
menentukan pendapatnya terhadap kasus yang dibahas. 
3. Penetapan Posisi/Pendapat (taking position) 
Dalam tahap ini siswa mengartikulasi/mengambil posisi terhadap kasus yang 
ada. Siswa menyatakan posisinya terkait dengan nilai sosial atau konsekuensi dari 
keputusannya. 
4. Menyelidiki Cara Berpendirian, Pola Argumentasi (exploring the stance, 
patterns of argumentation) 
 
Menetapkan keputusan pada bagian mana yang terjadi pelanggaran nilai-nilai 
secara faktual. Ajukan bukti-bukti yang diinginkan/tidak diinginkan 
(mendukung/tidak mendukung) sebagai konsekuensi dari pandangan/pendapat yang 
diajukan. Berikan klarifikasi terhadap nilai-nilai konflik dengan menggunakan 
analogi. Menetapkan proritas dari satu nilai (keputusan) diantara keputusan/nilai-nilai 
lainnya dan mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang lainnya.   
5. Memperbaiki dan Mengkualifikasi Posisi (refining and qualifying the 
positions)  
 
Siswa menyatakan posisinya dan alasan terhadap masalah, dan menguji 
sejumlah situas/kondisi yang mirip terhadap permasalahnnya. Siswa mengkualifikasi 
(terhadap standar) posisinya. 
 
 
6. Melakukan Pengujian Asumsi-Asumsi Terhadap Posisi/Pendapatnya 
(testing factual assumtions behind qualified positions) 
 
Siswa melakukan identifikasi asumsi-asumsi faktual dan melihat relevansinya, 
serta menentukan konsekuensi yang diperkirakan dan melakukan  pengujian validitas 




































A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sinjai Utara yang berlokasi di 
Jalan Bulu Lohe No. 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Sekolah ini dipimpin oleh 
Bapak M. Lutfi Yassin,S.Pd yang bertindak sebagai kepala sekolah. Sekolah ini 
memiliki 21 kelas yaitu: 
1. Kelas VII terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, VIIE, 
VIIF dan VIIG. 
2. Kelas VIII terdiri dari enam kelas yaitu kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID, 
VIIIE, VIIIF dan VIIIG. 
3. Kelas IX terdiri dari enam kelas yaitu kelas IXA, IXB, IXC, IXD, IXE, IXF dan 
IXG. 
B. Jenis  Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
yang berusaha mengkaji dan merefleksikan secara mendalam beberapa aspek dalam 
kegiatan belajar mengajar. Adapun model PTK yang digunakan ialah model Spiral 












dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan 
(observe), dan refleksi (refleck).48  
Adapun tahapan-tahapan itu digambarkan  sebagai berikut: 













C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Sinjai Utara  dengan subjek penelitian 
siswa kelas VIIIA semester II (Genap)  tahun pelajaran 2009/2010 dengan jumlah 
siswa 32 orang.  
                                                  
48 Wayan Dasna, Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Classroom Action Research (Malang: 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Malang, 2005), h. 11-12. 
 
SIKLUS II Refleksi 
 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan atas dua silkus yaitu siklus I dan siklus 
II yang disesuaikan dengan alokasi waktu dan topik yang dipilih. Kedua siklus 
tersebut merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Dalam arti pelaksanaan tindakan 
siklus II merupakan kelanjutan dan perbaikan dari pelaksanaan tindakkan siklus I. 
Selanjutnya diuraikan gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan dalam 
masing – masing siklus penelitian sebagai berikut: 
Gambaran Umum Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus pertama meliputi: 
1. Tahap Perencanaan. 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu  
tindakan, pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan status sistem pengajaran, termasuk mengkaji kurikulum SMPN 3 
Sinjai Utara  untuk mata pelajaran matematika dan hal yang berhubungan dengan 
kondisi siswa.  
b. Merumuskan tujuan – tujuan pengajaran. 
c. Mengembangkan tes (instrument penelitian) untuk melihat kemampuan hasil 
belajar siswa terhadap materi yang disajikan. 
d. Mendesain sistem instruksional (membuat perangkat untuk setiap pertemuan 
yakni berupa rencana pelaksanaan pembelajaran). 
e. Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan tindakan berlangsung). 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah: 
a. Menguji cobakan desain yang telah dibuat pada proses perencanaan. 
b. Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar terkait materi yang telah 
diajarkan. 
3. Tahap Observasi 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap aktifitas 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi yang memuat faktor yang diamati yaitu: 
a. Siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Siswa yang memberi perhatian saat guru menjelaskan. 
c. Siswa yang bekerjasama dengan rekan kelompoknya 
d. Siswa yang mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan atau masalah yang 
diajukan dengan cepat dan tepat. 
e. Siswa yang mampu menemukan solusi ketika diajukan permasalahan atau 
pertanyaan. 
f. Siswa yang mengerjakan soal di depan kelas. 
g. Siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran yang telah berlangsung. 
4. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang 
meliputi evaluasi mutu, waktu, dan hal – hal lain yang mempengaruhi hasil belajar 
dari setiap jenis tindakan serta memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil 
evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya.    
Gambaran Umum Siklus II 
Pada siklus kedua dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus pertama 
tetapi didahului dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh 
pada siklus pertama, sehingga kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus pertama 
tidak terjadi pada siklus kedua. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan menggambarkan keseluruhan aspek yang 
berhubungan dengan   kurikulum yang menjadi pedoman dalam pembelajaran. 
Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat terjadi proses 
belajar mengajar. 
2. Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, serta kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes hasil 
belajar ini diperoleh dari setiap siklus untuk melihat apakah terjadi peningkatan atau 
tidak. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan.  
 
 
3. Pedoman Wawancara (interview) 
Wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan  siswa  terhadap proses 
pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran OpenOffice Impress  dan 
dilakukan pada siswa yang menonjol karena kelebihan dan kekurangannya. Adapun 
pelaksanaannya dilakukan diluar kegiatan pembelajaran melalui pedoman wawancara 
pada lembar tanggapan yang telah dibuat. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperoleh adalah: 
a. Data kualitatif  berupa lembar observasi yang meliputi: kehadiran siswa, siswa 
yang bertanya tentang materi yang belum dimengerti, siswa yang ribut dan 
sering mengganggu temannya, siswa yang mengacungkan tangannya pada 
saat pemberian latihan, dan siswa yang menyelesaikan pekerjaan rumah. 
b. Data kuantitatif berupa tes hasil belajar siswa pada akhir Siklus I dan tes pada 
akhir Siklus II. 
c. Data tentang tanggapan siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan, 
diperoleh dengan wwancara yang dilakukan pada sebagian siswa dengan 
menggunakan pedoman wawancara. 
1. Cara pengambilan data :   
a. Data hasil belajar, cara pengambilan datanya yaitu dengan memberikan tes 
hasil belajar kepada siswa pada tiap akhir Siklus. 
b. Data tentang situasi pembelajaran pada saat pelaksanaan tindakan, 
diperoleh  melalui lembar observasi yang diamati selama proses 
pembelajaran, baik pada Siklus I maupun Siklus II. 
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data 
kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 
Untuk analisis secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan data hasil penelitian, dalam hal ini range (rentang), skor rata-rata, 
dan persentase. 
Adapun langkah-langkah sebagai  berikut: 
1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr  
Keterangan :   R = Rentang nilai 
           Xt  = Data terbesar 
      Xr  = Data terkecil3 
2. Persentase 




 Keterangan : P = Angka persentase 
     f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
                                                  
3Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. III; Bandung: 
Pustaka Setia, 2005), h. 156  
                         N Jumlah siswa4 
3. Menghitung rata-rata 














1         
Keterangan : x Rata-rata 
         if Frekuensi 
          ix Titik tengah
5 
Kemudian nilai tersebut dikategorisasikan dengan menggunakan kategorisasi 
skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan yang dinyatakan sebagai berikut:  
Tabel 1 
Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat penguasaan  Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
35– 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 





                                                  
4Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004),  h. 43. 
5 M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University of  Makassar 
Press, 2000) h.133.  
6Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar, diakses dari 
internet, tanggal 21/12/2009 www. google. com, 2009.  
Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang 
terjadi pada setiap siklus dengan menggunakan penilaian secara verbal (aktivitas yang 
teramati). 
H. Indikator Keberhasilan (Ketuntasan hasil belajar) 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah hasil 
tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. Menurut ketentuan 
Departemen Pendidikan Nasional bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila 
minimal 85 % dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar. 
Sedangkan Analisis Kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan 
yang terjadi pada setiap siklus dengan menggunakan penelitian secara verbal 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil peneletian penerapan metode jury-trial (metode pengadilan)  pada mata 
pelajaran matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara 
1. Hasil pelaksanaan tindakan 
Siklus 1 
Adapun tindakan yang diberikan pada siklus 1 ini  adalah sebagai berikut : 
a. Pada pertemuan pertama, peneleti setelah memasuki ruangan kelas melakukan 
perkenalan dengan siswa dan menerangkan akan melakukan penelitian selama 
beberapa minggu. 
b. Menjelaskan metode yang akan dipakai selama penelitian berlangsung. 
c. Peneliti menerangkan langkah-langkah metode jury-trial kepada siswa.  
d. Menjelaskan materi ajar yaitu mencari volume kubus kemudian memberikan 
contoh soal kepada siswa. 
e. Memulai menerapkan metode jury-trial technique dengan memberikan peran 
kepada siswa. Ada yang jadi terdakwa, saksi, jaksa dan lain-lain. 
f. Pada pertemuan ini siswa terlihat masih canggung menggunakan metode ini. Dan 
masih banyak siswa yang belum antusias terhadap metode ini. 
g. Pada pertemuan selanjutnya, pada sub pokok bahasan mencari volume balok. 
Peneliti kembali menerapkan metode jury-trial technique dengan mencoba murid 
lain untuk memerankan peran pengadilan. Seperti pada pertemuan pertama siswa 
masih terlihat bingung menerapkan metode pengadilan ini. 
 
h. Pada pertemuan ketiga pada materi ajar mencari luas prisma. Peneliti kembali 
menerapkan metode jury-trial technique dan mencoba murid lain lagi untuk 
memerankan peran-peran yang ada pada pengadilan. Pada pertemuan ketiga ini 
mulai terlihat siswa sudah mulai mengerti menerapkan metode jury-trial 
technique ini. 
i. Setelah pertemuan ketiga, peneliti memberikan tes siklus pertama kepada siswa. 
Adapun  hasil tes siklus pertama ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel  2: 
Nilai Tes Siklus I setelah Penerapan Metode Jury-Trial Technique 
(Metode Pegadilan) pada siswa kelas VIIIA SMPN 3 sinjai Utara 
 
No. Nama P/L Nilai 
1 A.Firmansyah L 85 
2 Alfiansyah L 60 
3 Akbar  Saputra L 75 
4 Bismar Junaid L 55 
5 Dirga Esa Yayang L 55 
6 Harwin L 60 
7 Indra Sanusi L 70 
8 Muh. Yusuf L 70 
9 M. Riadi  Perkasa L 60 
10 Muh. Resky Ramadan L 85 
11 Muh. Said Ramadan L 70 
        12 Muh. Hidayat  Am L 60 
13 Rahmat Bakri L 70 
14 Syahrul L 55 
15 Zulfikar Halim L 70 
16 I.Gede Sudhiarta L 65 
17 A.Ulfasari P 70 
18 A.Reskiawati Anma P 60 
19 A.Ulfa Haerani P 75 
20 A.Milawati P 75 
21 Ainul Awaliah P 100 
22 Kasmawati P 85 
23 Khusnul Khatimah P 70 
24 Nurul Fajriana P 75 
25 Nurul Charismawati P 100 
26 Nurhasanah P 80 
27 Nur Amaliah M P 100 
28 Nurfiana  P 90 
29 Nur Amaliah Aswa P 60 
30 Rahmiati P 60 
31 Sarmiati P 85 
32 Satriani P 90 
 
j.  Berdasarkan  hasil analisis deskriftif maka rangkuman skor hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIA  pada siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel  3: 
Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai 




Berdasarkan tabel diatas dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika 
Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 3 Sinjai Utara  sebanyak 70,125 . Skor yang dicapai 
siswa tersebar dari skor terendah 55 dari yang mungkin dicapai 0 sampai skor 
No. Statistik Nilai Statistik 
1 Subjek 25 
2 Skor ideal 100 
3 Skor tertinggi 100 
4 Skor terendah 55 
5 Jumlah skor 2340 
6 Skor rata-rata 73.125 
tertinggi 100  dari skor ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor 45  ini 
menunjukkan kemampuan siswa cukup bervariasi.  
Jika skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
Tabel 4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika siswa kelas 
VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan Metode Jury-Trial Technique 
Siklus I 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-34 Sangat rendah 0 0 
2 35-54 Rendah 0 0 
3 55-64 Sedang 10 31.25 
4 65-84 Tinggi 13 40.625 
5 85-100 Sangat tinggi 9 28.125 
Jumlah 32 100 
 
Dari tabel  menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar siswa siklus I 
setelah Penerapan metode jury-trial technique (metode pengadilan) sebesar 0 % 
berada pada sangat rendah , 0 % berada pada kategori rendah,  31,25 % berada pada 
kategori sedang, 40,625 % berada pada kategori tinggi  dan  28,125 % berada pada 
kategori sangat tinggi. Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 73,125  jika dikonversi dengan tabel ternyata berada dalam kategori sedang. 
Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 
3 Sinjai Utara siklus I setelah diterapkan penerapan metode juri-trial technique 
(metode pengadilan) berada pada kategori sedang. 
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA 
SMPN 3 Sinjai Utara setelah penerapan metode jury-trial technique siklus I 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5: 
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa VIIIA SMPN 3 Sinjai 
Utara setelah Penerapan Metode Jury-Trial Technique Siklus I 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-64 Tidak tuntas 10 31.25 
2 65-100 Tuntas 22 68.75 
Jumlah 32 100 
   
Berdasarkan tabel 14 diperoleh ketuntasan hasil belajar matematika yaitu 
31.25 % atau 10 siswa dikategorikan tidak tuntas  dan 68.75 % atau 22 siswa 
dikategorikan tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa pada 
siklus I ini telah terjadi peningkatan hasil belajar matematika. 
Jika digambarkan dalam diagram maka diperoleh gambar berikut: 
Gambar 2: 






























































































































































































































Dari gambar 4 di atas terlihat jelas bahwa ada tiga orang yang mendapatkan 
nilai 100. Jika dibandingkan dengan gambar 3, terlihat ada peningkatan. Tetapi 
derajat ketuntasan belum mencapai target yakni 85% siswa berada dalam kategori 
tuntas. Sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Siklus II 
 Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus II ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Pada pertemuan pertama peneliti membagikan  hasil tes siklus  pertama  pada 
siswa. Dan memberikan motivasi kepada siswa agar meningkatkan hasil 
belajarnya. 
b. Menjelaskan materi ajar yaitu mencari luas limas. Kemudian memberikan 
contoh-ontoh soal.  
c. Setelah merasa cukup , peneliti kembali membagikan peran-peran pengadilan 
kepada siswa.  
d. Dipertemuan pertama ini terjadi perubahan, siswa terlihat lebih antusias terhadap 
penerapan metode ini.  
e. Pada pertemuan selanjutnya yaitu pada pokok bahasan mencari volume prisma. 
Peneliti kembali menerapkan metode jury-trial technique dengan membagi siswa 
kedalam peran-peran yang ada dalam suatu pengadilan.  
f. Pada pertemuan kedua ini terlihat siswa sudah fasih menerapkan metode ini. 
Suasana kelas lebih menarik dengan antusias murid mengikuti proses 
pembelajaran. 
g. Pada pertemuan terakhir siklus II ini  kembali peneliti menerapkan metodenya 
pada pokok bahasan volume limas. Seperti pada pertemuan kedua, terlihat siswa 
lebih antusias lagi menerapkan metode ini. Siswa lebih semangat mengikuti 
pelajaran matematika. 
h. Setelah selesainya pertemuan ketiga, peneliti memberikan tes siklus kedua 
kepada siswa. Adapun hasil tes siklus II siswa dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel  6: 
Nilai Tes Siklus II siswa kelas VII A  SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan 
Metode Jury-Trial Technique 
 
No. Nama P/L Nilai 
1 A.Firmansyah L 100 
2 Alfiansyah L 85 
3 Akbar  saputra L            60 
4 Bismar junaid L 80 
5 Dirga esa yayang L 85 
6 Harwin L 80 
7 Indra sanusi L 70 
8 Muh. Yusuf L 60 
9 M. Riadi  Perkasa L 75 
10 Muh. Resky Ramadan L 85 
11 Muh. Said Ramadan L 80 
        12 Muh. Hidayat  Am L 100 
13 Rahmat Bakri L 70 
14 Syahrul L 90 
15 Zulfikar Halim L 90 
16 I.Gede Sudhiarta L 70 
17 A.Ulfasari P 65 
18 A.Reskiawati anma P 70 
19 A.Ulfa Haerani P 60 
20 A.Milawati P 65 
21 Ainul Awaliah P 100 
22 Kasmawati P 80 
23 Khusnul Khatimah P 80 
24 Nurul Fajriana P 80 
25 Nurul Charismawati P 100 
26 Nurhasanah P 85 
27 Nur Amaliah M P 90 
28 Nurfiana  P 90 
29 Nur amaliah aswa P 85 
30 Rahmiati P 60 
31 Sarmiati P 85 
32 Satriani P 100 
  
i. Berdasarkan  hasil analisis deskriftif maka rangkuman statistik skor hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIB pada siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel  7: 
Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai 









Dari tabel  dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika kelas VIIA 
SMP Negeri 3 Sinjai Utara  sebanyak 80,47. Skor yang dicapai siswa tersebar dari 
No. Statistik NilaiStatistik 
1 Subjek 32 
2 Skor ideal 100 
3 Skor tertinggi 100 
4 Skor terendah 60 
5 Jumlah Skor 2575 
6 Skor rata-rata 80.47 
skor terendah 60  dari yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi 100 dari skor 
ideal yang dicapai 100. Dengan rentang skor 40. Pada tes siklus kedua ini terlihat 
peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan siklus I 
Jika skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
Tabel 8: 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika siswa kelas 
VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara setelah Penerapan Metode Jury-Trial Technique 
Siklus II 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-34 Sangat rendah 0 0 
2 35-54 Rendah 0 0 
3 55-64 Sedang 4 12.5 
4 65-84 Tinggi 13 40.625 
5 85-100 Sangat tinggi 15 46.875 
Jumlah 32 100 
 
Dari tabel 17 diatas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar 
matematika siswa setelah diterapkan metode jury-trial technique yaitu sebesar  0 % 
berada pada kategori sangat rendah, 0 % berada pada kategori rendah, 12.5% berada 
pada kategori sedang, 40.625 % berada pada kategori tinggi, dan 46.875 %  berada 
pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 
VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara siklus II setelah penerapan metode jury-trial technique 
berada pada kategori tinggi. 
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIA 
SMPN 3 Sinjai Utara setelah penerapan metode jury-trial technique siklus II 
ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 9: 
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 
Ujung Loe setelah Penerapan Metode Jury-Trial Technique Siklus II. 
 
No.  Skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 
1 0-64 Tidak tuntas 4 12.5 
2 65-100 Tuntas 28 87.5 
Jumlah 32 100 
 
Berdasarkan tabel 18 diperoleh ketuntasan hasil belajar matematika yaitu 
12.5% atau 4 siswa dikategorikan tidak tuntas dan 87.5 % atau sebanyak 28 siswa 
dikategorikan tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa pada 
siklus II ini telah terjadi peningkatan hasil belajar matematika.Jika digambarkan 
dalam diagram maka diperoleh gambar berikut: 
Gambar 3: 
Nilai Matematika Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 sinjai Utara setelah Penerapan 



























































































































































































































Dari gambar 5 di atas terlihat jelas bahwa 28 orang mendapatkan nilai 65 atau 
lebih. Jika dibandingkan dengan gambar  4, terlihat ada peningkatan yang sudah 
mencapai target. Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan maka siklus dihentikan. 
2. Hasil Refleksi 
Siklus I 
Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes siswa setelah dilakukan kegiatan 
pembelajaran pada siklus I.Refleksi yang dimaksud untuk mengetahui dengan jelas 
apakah tindakan kelas, dalam hal ini penerapan metode pembelajaran jury-trial 
technique (metode pengadilan) telah dilaksanakan sesuai dengan rencana serta 
mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Sinjai Utara 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada 32 
siswa diperoleh bahwa terdapat 22 siswa yang sudah tuntas dan 10 orang yang belum 
tuntas dengan skor rata-rata 73,125 dan termasuk dalam kategori sedang . Hasil yang 
diperoleh ini belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Ketidakcapaian aspek-aspek ini disebabkan oleh beberapa kendala sebagai berikut: 
a. Siswa belum tertarik dengan metode yang digunakan, ini disebabkan siswa belum 
memahami tujuan dari pembelajaran dengan menggunakan metode jury-trial 
technique (metode pengadilan) ini 
b. Siswa belum tertarik dengan peran yang diberikan. 
c. Siswa cenderung enggan dan takut bertanya atau meminta petunjuk dan 
bimbingan dari guru serta tidak mampu mengutarakan bagian-bagian materi atau 
penyelesaian soal yang belum dimengerti. 
d. Waktu pembelajaran yang relatif singkat 
Berdasarkan kesimpulan ini maka penelitian melanjutkan kegiatan pada siklus 
II dengan menitikberatkan perbaikan pada hal-hal berikut: 
e. Pemilihan peran kepada siswa  
f. Diawal pembelajaran guru memberikan motivasi dan dorongan untuk selalu 
meningkatkan prestasi belajar dengan cara mendorong siswa untuk bekerja sama, 
saling membantu bila ada siswa yang kesulitan dalam belajar, dan 
menghilangkan rasa takut salah bila diminta untuk menuliskan jawaban dari soal-
soal latihan dipapan tulis. 
g. Siswa diarahkan untuk lebih aktif dalam memerankan peran yang diberikan. 
Siklus II 
Refleksi dilakukan dengan melihat analisis tes hasil belajar siswa selama 
kegiatan siklus II berlangsung. Refleksi dimaksud untuk mengetahui apakah tindakan 
yang dilakukan, dalam hal ini penerapan media pembelajaran OpenOffice Impress 
apakah dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMPN 3 Sinjai 
Utara. 
           Dari refleksi yang dilakukan dapat diketahui bahwa tindakan kelas yang 
dilakukan pada pembelajaran siklus II telah terlaksana sebagaimana yang diharapkan, 
siswa sudah lebih baik menerapkan metode yang diberikan. Sehingga indikator 
keberhasilan dapat tercapai. Hal ini Hal ini terlihat tercapainya ketuntasan belajar 
siswa 87,5% dan terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II, selain itu terjadi perubahan sikap pada siswa yang tadinya tidak terlalu aktif 
menjadi aktif. 
3. Hasil Observasi 
Untuk mengetahui perubahan sikap siswa dala proses belajar mengajar dapat 
kita lihat pada hasil observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. Pada tiap 
pertemuan dicatat beberapa siswa yang hadir pada saat pembelajaran, siswa yang 
bertanya tentang materi yang belum dimengerti, siswa yang ribut dan sering 
mengganggu temannya, siswa yang mengacukan tangannya pada saat pemberian 
latihan, dan siswa yang keluar masuk ruangan. Berikut ini data hasil observasi yang 
digunakan untuk mengetahui penerapan metode jury-trial technique (metode 
pengadilan) pada mata pelajaran matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Sinjai 
Utara: 
Tabel 10: 
Hasil Observasi Aktifitas Siswa kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara selama 
Penerapan metode Jury-Trial Technique (metode pengadilan) 
Siklus I. 
 
No Komponen yang diamati 
SIKLUS I 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 30 32 31 
2 Siswa yang keluar masuk saat pembelajaran berlangsung 8 8 6 
3 
Siswa yang memperhatikan pada waktu guru 
memperkenalkan dan menjelaskan materinya 
25 28 27 
4 
Siswa yang bertanya terhadap materi yang belum 
diketahuinya 
23 26 28 
5 
Siswa yang mampu menentukan sikap dirinya terhadap 
masalah yang diajukan 
20 23 27 
6 
siswa yang mampu memperjelas masalah-masalah tersebut 
berdasarkan analoginya 
19 20 24 
7 
Siswa yang mengacungkan tangannya saat pemberian 
latihan  
19 20 24 
8 
Siswa yang mengganggu temannya saat pembelajaran 
berlangsung 
6 6 4 
9 
Siswa yang mampu menyelesaikan masalah dengan baik 
dan benar 
15 17 22 
10 Siswa yang banyak bermain dalam kelas 5 4 4 
 
Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya perubahan pola 
belajar siswa yang memperhatikan materi atau masalah yang diajukan oleh peneliti 
bertambah, disamping itu mereka juga semakin antusias dan aktif mengkaji dan 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Aktifitas yang kurang baik pun cenderung 
berkurang. Seperti siswa yang keluar masuk kelas dan yang bermain saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan adanya perubahan sikap dalam diri 
siswa.  
Sebagai bahan perbandingan, berikut ini disajikan hasil observasi yang 





Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VIIIA SMP N 3  Sinjai Utara selama 
Penerapan Metode Jury-Trial Technique 
Siklus II 
No Komponen yang diamati 
SIKLUS II 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 32 32 32 
2 Siswa yang keluar masuk saat pembelajaran berlangsung 5 4 2 
3 Siswa yang memperhatikan pada waktu guru 
memperkenalkan dan menjelaskan materinya 
28 30 30 
4 Siswa yang bertanya terhadap materi yang belum 
diketahuinya  
26 26 29 
5 Siswa yang mampu menentukan sikap dirinya terhadap 
masalah yang diajukan 
24 25 29 
6 siswa yang mampu memperjelas masalah-masalah 
tersebut berdasarkan analoginya 
24 25 28 
7 Siswa yang mengacungkan tangannya saat pemberian 
latihan  
24 25 28 
8 Siswa yang mengganggu temannya saat pembelajaran 
berlangsung 
3 3 2 
9 Siswa yang mampu menyelesaikan masalah dengan baik 
dan benar 
23 23 25 
10 Siswa yang banyak bermain dalam kelas 3 3 2 
 
Dari tabel 10 di atas terlihat bahwa aktifitas siswa meningkat bila 
dibandingkan dengan siklus I.  Pada siklus II ini siswa terlihat lebih aktif untuk 
mengikuti pembelajaran, sudah banyak siswa yang bertanya terhadap materi yang 
belum diketahuinya dan siswa yang tidak berani mengerjakan tugas dipapan tulis, 
disiklus II menjadi berani untuk mengerjakan tugas dipapan tulis. Hasil observasi 
pada siklus II ini juga menunjukkan peningkatan pola belajar pada jumlah siswa yang 
bersungguh-sungguh dan menyelesaikan masalah yang diberikan oleh peneliti, 
sehingga peningkatan pola belajar siswa membuat hasil belajar siswa pun menjadi 
lebih baik. 
B. Pembahasan Penerapan Metode Jury-Trial Technique (Metode Pengadilan) 
pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VIIIA SMPN 3 Sinjai Utara 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dilaksanakan dalam 
dua siklus. Setiap siklus masing-masing dilaksanakan melalui 4 tahapan, yaitu: 
1. Perencanaan 
2. Pelaksanaan Tindakan 
3. Pengamatan (Observasi) 
4. Refleksi. 
Deskrispsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Dari hasil penelitian, baik pada siklus I maupun pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Sinjai 
Utara. Peningkatan hasil belajar ini erat kaitannya dengan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan Penerapan metode jury-trial technique (metode 
pengadilan) 
Proses pembelajaran diawali dengan menjelaskan materi yang akan dibawakan 
serta menambahkan contoh soal.  Setelah penjelasan materi dianggap cukup, 
kemudian peneliti membagi siswa kedalam berbagai peran yang ada dalam suatu 
pengadilan.   Diawal proses mengajar siswa masih kelihatan cuek dan ribut tetapi 
setelah pertemuan berikutnya kelihatannya mulai tertarik  dengan pelajaran 
matematika, hal ini ditunjukkan dengan perubahan sikap siswa yang tadinya acuh, 
ribut, dan mengganggu siswa lain pada saat kedatangan peneliti menjadi berantusias 
terhadap penjelasan peneliti. 
Pada dasarnya pelaksanaan tindakan pada siklus I, yang dilaksanakan pada 
tanggal 18 mei sampai 25 Mei 2010siswa belum banyak memberikan respon terhadap 
guru.  Terutama ketika mereka belum memahami materi yang diajarkan, mereka 
masih ragu untuk bertanya sehingga guru tidak dapat mengetahui kesulitan-kesulitan 
yang mereka hadapi ketika mempelajari materi tersebut. Demikian halnya ketika guru 
memberikan umpan balik, yakni mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai 
materi, siswa cenderung diam. Hal ini menunjukkan kondisi mental siswa yang 
belum termotivasi untuk menyampaikan pendapatnya. 
Berdasarkan catatan peneliti selama melaksanakan tindakan, ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode jury-trial technique (metode 
pengadilan) antara lain pemilihan peran kepada siswa yang baik  dapat membuat 
siswa untuk tertarik dan memotivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. Hal 
lain yang perlu dilakukan dalam penerapan metode jury-trial technique (metode 
pegadilan) ini adalah pemberian kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti serta pemberian penghargaan berupa puji-pujian atau 
komentar-komentar yang bermakna motivasi kepada siswa. 
Menyangkut aktivitas belajar siswa, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
antara lain; meningkatkan rasa percaya diri siswa agar mereka tidak enggan 
mengajukan ataupun menjawab pertanyaan guru. Hal lain yang dapat dilakukan 
kepada siswa adalah membangkitkan minat siswa untuk belajar dan memotivasi siswa 
untuk selalu meningkatkan prestasi belajar dengan cara mendorong siswa untuk 
selalu bekerja sama, saling membantu bila ada yang kesulitan dalam belajar. 
Pembelajaran dengan metode jury-trial technique (metode pengadilan) ini 
memberikan dampak pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
Data hasil pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa pembelajaran belum terlaksana 
seperti yang diharapkan. Hasil analisis data pada pembelajaran pada siklus I diperoleh 
22 siswa (68,75%) yang tuntas belajarnya, dan 10 siswa (31,25%) yang tidak tuntas 
belajarnya. 
Dengan memperhatikan hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus I berarti 
bahwa indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan belum dapat dicapai. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan metode jury-
trial technique belum dicapai. Oleh karena itu dalam refleksi yang dilakukan pada 
akhir pembelajaran siklus I dilanjutkan kesiklus berikutnya (siklus II), disertai dengan 
perbaikan dan penyempurnaan aspek-aspek kegiatan yang belum optimal. 
Pertemuan pertama pada siklus II sekaligus pertemuan keempat  dihitung dari 
pertemuan pertama pada siklus II, siswa dan guru sudah saling memahami satu sama 
lain. Hal ini terlihat sebelum memasuki materi, siswa-siswa sudah tahu apa yang akan 
mereka lakukan tanpa ada perintah dari guru misalnya membuka buku dan melihat 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Siswa-siswi sudah berani bertanya 
dalam hal ini masih dalam ruang lingkup materi yang akan dipelajari. Pada pertemuan 
kali ini, dilakukan perbaikan-perbaikan dari pelaksanaan tindakan pada siklus I 
misalnya dengan pembagian peran yang lebih baik, peran guru dalam memberikan 
motivasii kepada siswa dan mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran. 
Hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran pada siklus II jika 
dibandingkan dengan indikator keberhasilan maka ketuntasan siswa dalam 
pembelajaran dengan penerapan metode  jury-trial technique (metode pengadilan) 
telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yakni 87,50%  siswa 
yang dikenakan tindakan mencapai indikator ketuntasan belajar, oleh sebab itu tidak 
dilakukan lagi siklus berikutnya.  
Pada akhir siklus II diadakan wawancara kepada beberapa siswa untuk 
mengetahui tanggapan siswa atas media yang digunakan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa maka dapat diketahui bahwa setelah 
pembelajaran dengan penerapan metode jury-trial technique (metode pengadilan) 
dapat diketahui bahwa: Sebagian besar dari siswa yang diwawancarai mengatakan  
senang dengan pelajaran matematika. Siswa merasa matematika adalah pelajaran 
yang sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai karena berguna dalam berbagai 
bidang kehidupan. Matematika juga tidak membutuhkan banyak hapalan seperti mata 
pelajaran lain, hanya membutuhkan latihan mengerjakan soal dan memahami rumus 
yang diberikan. Alasan lain yang muncul sehingga siswa senang dengan pelajaran 
matematika adalah siswa tertarik dengan cara mengajar peneliti yang berbeda dengan 
guru sebelumnya. Ini disebabkan karena peneliti menggunakan metode jury-trial 
technique (metode pengadilan) yang membuat suasana pembelajaran lebih menarik 
dan menyenangkan. Sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar matematika. 
Secara umum siswa menanggapi bahwa penggunaan metode jury-trial technique 
(metode pengadilan) sangat baik diterapkan dalam kelas pada saat pelajaran 
matematika. Siswa beranggapan dengan menggunakan metode jury-trial technique 
(metode pengadilan) suasana belajar jadi lebih menyenangkan, karena tampilan 
pembelajaran matematika kali ini beda dimana siswa dibawa kedalam suasana suatu 
pengadilan . sehingga mmenjadi suatu yang baru bagi siswa, karena dapat juga 
mengetahui bagaimana proses pengadilan itu berlangsung dan peran-peran yang ada 
didalamnya. Bahkan siswa menginginkan agar penggunaan metode jury-trial 
technique (metode pengadilan) ini dapat terus diterapkan selama pelajaran 
matematika untuk semua jenjang pendidikan. 
Selain itu terlihat adanya perubahan sikap siswa. Adapun perubahan yang 
dimaksud adalah: 
1. Meningkatnya persentase kehadiran siswa, dari Siklus I selama tiga kali 
pertemuan masih ada beberapa siswa yang tidak hadir pada proses 
pembelajaran. Sedangkans  pada Siklus II dengan jumlah pertemuan sebanyak 
3 kali kali, tidak ada lagi siswa yang tidak hadir atau persentase kehadiran 
telah mencapai 100% . Hal ini berarti bahwa semakin meningkatnya motivasi 
siswa untuk mengikuti pelajaran. 
2. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar terkadang ada siswa yang 
bertanya tentang materi pelajaran yang belum dimengerti kepada peneliti. 
Pada Siklus I masih ada yang belum berani bertanya terhadap materi yang 
belum diketahuinya. Dan pada siklus II sudah terlihat perubahan dimana siswa 
tersebut sudah berani bertanya apabila ada materi yang belum dimengerti.  Hal 
ini menunjukkan bahwa keberanian dan rasa percaya diri siswa mulai 
meningkat. 
3. Tidak dipungkiri dalam satu kelas ada saja siswa yang mengganggu siswa 
yang lainnya sehingga suasana kelas menjadi ribut. Pada Siklus I terlihat 
masih banyak siswa yang bermain dan mengganggu temannya, sehingga 
mengganggu konsentrasi temannya yang lain mengikuti pembelajaran. Dan 
pada siklus II murid yang bermain pada saat pembelajaran mulai berkurang. 
Hal ini terjadi karena siswa mulai termotivasi dengan pembelajaran yang 
menggunakan metode  jury-trial technique (metode pengadilan). 
4. Setelah siswa berinteraksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dan 
berani untuk mengeluarkan pendapatnya dengan memberikan tanggapan 
terhadap pekerjaan siswa lain. Ketertarikan siswa terhadap pelajaran 
matematika cenderung meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya 
jumlah siswa yang mengacungkan tangan  untuk menjawab soal. 
5. Dalam suatu kelas terkadang ada siswa yang keluar masuk kelas, pada siklus I 
masih banyak siswa yang meninggalkan pelajaran tetapi pada siklus II, jumlah 
telah menurun. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak bosan dalam mengikuti 
pelajaran. Ini disebabkan siswa sudah tertarik dengan media yang digunakan 
peneliti.  
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIIA  SMP Negeri 3 Sinjai Utara setelah Penerapan Metode jury-trial 






























  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya  tentang 
penerapan metode jury-trial technique maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dari data hasil observasi yang telah dikumpulkan bahwa ternyata Penerapan 
Metode Jury-Trial Technique (Metode Pengadilan) dapat merubah pola belajar 
siswa dari kurang aktif menjadi lebih aktif dan lebih termotivasi dalam 
mempelajari matematika. 
2. Pada siklus I skor rata-rata hasil belajar matematika Siswa Kelas VIIIA SMP 
Negeri 3 Sinjai Utara adalah 73, 125, sedangkan pada siklus II rata-rata hasil 
belajar matematika siswa 80, 47 berada pada kategori tinggi. 
2. Terdapat peningkatan hasil belajar  matematika siswa kelas VIIIA SMPN 3 







B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dikemukakanlah saran - saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada sekolah terutama guru matematika agar dapat menggunakan model ini 
dalam proses belajar mengajar matematika. 
2. Kepada calon peneliti agar dapat mengembangkan model ini dengan 
penelitian lanjutan dengan mengkaji model ini terlebih dahulu. 
3. Kepada peneliti diharapkan mampu mengembangkan model ini agar siswa 
lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan sehingga dapat 
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